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Abstrak
Penelitian ini bertujuan menemukan kebutuhan pengembangan model evaluasi yang cocok untuk mengembangkan manajemen berbasis pengetahuan pada pembangunan pendidikan daerah kabupaten/kota. Dari perspektif manajemen berbasis pengetahuan ada tiga level lingkungan yaitu: 1) lingkungan pelaksanaan tugas rutin, 2) lingkungan proses pengetahuan, dan tertinggi 3) lingkungan manajemen pengetahuan.

Asesmen kebutuhan ini dilakukan di lima kabupaten/kota di Daerah Istimewa Yogyakarta, dilakukan dengan survey menggunakan angket tertutup dan terbuka, dikomplementasikan dengan FGD untuk klarifikasi dan triangulasi. Sebagai sumber informasi adalah jajaran Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota; dan FGD dilakukan di masing-masing dinas sehingga berjalan intensif.
Penelitian asesmen kebutuhan ini menghasilkan kesimpulan: 1) Pada umumnya jajaran dinas pendidikan melaporkan bahwa dari berbagai indikator manajemen berbasis pengetahuan kinerja dinas masih pada posisi kurang dan cukup. 2) Pada kasus tertentu cenderung overestimate, sehingga menghasilkan temuan yang menunjukkan bahwa lingkungan level – 3 tertinggi, diikuti level – 2 dan terendah baru level – 1. Hal ini mengindikasikan terbatasnya pemahaman tentang manajemen berbasis pengetahuan; karena kalau level – 3 tinggi seharusnya banyak kebijakan yang inovatif. Oleh karena itu disarankan: 1) peningkatan pemahaman wawasan mengenai manajemen berbasis pengetahuan; dan hal ini terkait dengan saran berikutnya 2) peningkatan kinerja dinas pendidikan kabupaten/kota.  

Kata kunci: manajemen berbasis pengetahuan, pembangunan pendidikan daerah.

Abstract

This research aims to assess the need for establishing  an evaluation model which is oriented to an application of  knowledge based management (KBM)  in district education development.  The KBM itself promotes three levels of environment 1)  business processing environment; 2) knowledge processing environment; and the highest 3) knowledge management environment.

This need assessment analysis is carried out at five districts in the Special Region of Yogyakarta, using a survey method, whereby a set of questionnaires is utilized consisting of  closed and open ended  questions.  Focused  group discussion is also conducted at each district, involving officials of the district  education office,   for the purpose of clatification as well as triangulation of the written questionnaire data.

Conclussions: 1)  It  is self reported that the business processing   performances  or their main tasks are at satisfactory level. 2) Some  questionnaire data are over estimates, due to a lack of understanding   of the KBM,  such as high level of knowledge management which should have been  confirmed  by  innovation(s) in district education operational policy/program. Therefore, it is stronglu recommended: 1) to improve thr officials’s understanding on KBM; and 2)  to strengthen performance of the district education office  in education development. 

Key words: knowledge based management, district education development.

A. Pendahuluan

Disparitas pembangunan pendidikan merupakan persoalan penting di dalam pembangunan pendidikan daerah, sebagai bagian dari pembangunan nasional khusus sektor pendidikan. Untuk mengurangi disparitas antar daerah tersebut perlu dicari akar permasalahannya, dan salah satunya adalah minimalisnya peran pengetahuan dan informasi sebagai landasan manajemen pembangunan pendidikan. Dalam suatu knowledege based society yang kaya dengan pembaharuan dan kearifan, inovasi dan wisdom, merupakan sebuah keniscayaan untuk menerapkan dan mengembangkan manajemen berbasis pengetahuan. Untuk itu perlu dimulai dengan melakukan asesmen kebutuhan sehingga ditemukan unsur yang paling urgen untuk segera ditindaklanjuti, sehingga penelitian ini difokuskan pada masalah:” Bagaimanakah kondisi yang ada manajemen pengetahuan dan informasi dalam penyelenggaraan, pengelolaan, dan pelaksanaan pendidikan di daerah?”.
Penerapan sistem informasi manajemen dalam pendidikan, yang juga contoh lain dari instrumen manajemen yang dipakai di pendidikan, sudah lama dicoba, akan tetapi belum juga mapan (established) secara kelembagaan. Pentingnya informasi dipicu oleh tulisan futurolog A. Tofler dengan bukunya the Power Shift, yang menjelaskan bahwa penguasaan informasi merupakan kunci sukses di dunia yang makin kompetitif.  Perkembangan manajemen kemudian menunjukkan bahwa penguasaan informasi saja belum cukup, perlu dikuasai sebagai pengetahuan (knowledge), karena hanya dengan pengetahuan ini dimungkinkan pembuatan keputusan lebih arif (wise). Berkembanglah knowledge based economy, dan  knowledge based society. Cita-cita nasional untuk mewujudkan masyarakat inovatif, menumbuhkan keniscayaan untuk menerapkan knowledge based society, yang artinya manajemen konvensional tidak cukup, diperlukan knowledge based management (Firestone and McElroy, 2005).
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Gambar 1. Konsep dasar manajemen berbasis pengetahuan

Pada dasarnya di dalam manajemen berbasis pengetahuan ada tiga level lingkungan, yakni: 

a) Business processing environment

b) Knowledge processing environmant

c) Knowledge management environmant

Hubungan antara business processing environment dan knowledge processing environment dapat dilihat pada gambar berikut.


[image: image2.emf] 


Gambar 2. Pemrosesan pengetahuan dalam manajemen berbasis pengetahuan

Gambar tersebut memvisualkan posisi dan proses dihasilkannya pengetahuan baru, serta upaya untuk menerapkannya di dalam pelaksanaan fungsi pokok organisasi yang sudah menerapkan manajemen berbasis pengetahuan. Berdasarkan konsep tersebut aspek-aspek kunci yang perlu diketahui di dalam asesmen awal dapat dituangkan ke dalam diagram berikut.
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Gambar 3. Kerangka pikir untuk asesmen kebutuhan

B. Metode penelitian

Survey asesmen ini dilakukan di semua kabupaten/kota di Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu: Kota Yogyakarta, dan empat kabupaten yakni Bantul, Sleman, Kulon-Progo, dan Gunung Kidul. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket tertutup model rating scale, dilengkapi dengan pertanyaan terbuka. Di samping itu juga dilakukan FGD untuk melengkapi, memperoleh klatifikasi, dan sekaligus triangulasi atas jawaban tertulis di dalam angket.  Sebagai sumber informasi adalah jajaran dinas pendidikan, dan FGD dilakukan di masing-masing kantor dinas pendidikan kabupaten/kota sehingga sangat intensif karena diikuti oleh sekitar sepuluh orang. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan statistik deskriptif tabulasi silang serta ditampilkan  berupa grafik; sedangkan untuk data kualitatif dilakukan dengan klasifikasi sebagai cara untuk menemukan makna.
C. Hasil penelitian
1. Agregasi lintas kabupaten/kota

Survei ini pada dasarnya mengidentifikasi  tiga level lingkungan yakni: lingkungan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, lingkungan pemrosesan pengetahuan, dan lingkungan manajemen pengetahuan.  Data agregasi lintas kabupaten/kota menunjukkan bahwa dari sekor maksimal 5, seberapa pelaksanaan tugas pokok faan fungsi Dinas Pendidikan sebagai penyelenggara pemerintahan dalam bidang pendidikan baru mencapai 2,28; separoh dari kondisi ideal. Sementara itu pemrosesan pengetahuan di lingkungan Dinas Pendidikan baru mencapai 2,87; masih juga pada kondisi kurang karena skor maksimum 5; adapun dalam hal manajemen pengetahuan di lingkungan Dinas Pendidikan juga baru 3,34 atau pada posisi cukup karena sekor maksimum juga 5.
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Gambar    4. Agregasi lintas kabupaten/kota
Lingkungan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas Pendidikan

Ada tiga aspek yang dilihat dan semua di bawah 3,0, artinya belum pada posisi cukup.
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Gambar 5. Lingkungan pelaksanaan tupoksi DIY 
Sumber acuan pelaksanaan tugas sudah pada kondisi cukup, mengedepankan kepatuhan pada SOP, agak kurang peduli bahwa yang terjadi rutinitas, serta pemanfaatan data/informasi bahkan pengetahuan dilaporkan pada kondisi cukup. Dalam hal belajar dari keberhasilan dan juga dari kasus kegagalan masih dalam posisi kurang. Hal ini berarti bahwa secara kelembagaan, masih kurang kapabel untuk belajar dari pengalaman.

Lingkungan pemrosesan pengetahuan

Lingkungan pemrosesan pengetahuan yang mencakup menghasilkan dan mengintegrasikan pengetahuan ke dalam pelaksanaan tugas pokok, masih pada posisi cukup atau sekitar 3,0 dari skala 5. Bahkan untuk fungsi menghimpun pengetahuan masih pada posisi “kurang” (1,7); demikiana pula pengetahuan tentang indikator kinerja manfaat belum sampai pada angka cukup, artinya belum hidup konsep efikasi bahwa program berhasil menyelesaikan masalah. Satu-satunya yang lebih dari cukup adalah fungsi pemeliharaan informasi (3,46) akan tetapi tidak pada pemanfaatan informasi (2,8)
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Gambar 6. Lingkungan proses pengetahuan -DIY
Lingkungan manajemen pengetahuan

Kondisi pada lingkungan ketiga ini yang nampaknya lebih diwarnai oleh persepsi mengenai kondisi yang diharapkan atau kondisi yang seharusnya. 
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Gambar 7. lingkungan manajemen pengetahuan - DIY
Hal ini ditandai dengan meskipun dilaporkan bahwa fungsi-fungsi perencanaan pengetahuan, dibuatnya kebijakan  mengenai pengetahuan, pengadaan sarana, bahkan pelatihan; nyatanya belum sampai dengan dilahirkannya berbagai program inovatif yang baru mencapai angka 2,5 dari skala 5. Kalau benar bahwa telah hidup fungsi manajemen pengetahuan yang efektif tentu diikuti dengan lahirnya program-program inovatif. Sering dikatakan bahwa sebenarnya ada ide inovasi, akan tetapi terkendala oleh pendanaan, artinya belum mampu menghasilkan  pemikiran program inovatif itu  berikut dengan bagaimana pendanaannya.

2. Agregasi per kabupaten/kota
Setelah disajikan temuan lintas dinas pendidikan kabupaten/kota, di dalam bagian berikut disajikan profil dari masing-masing kabupaten/ kota di D.I.Y.

Kota Yogyakarta

Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta menampilkan data yang sejalan dengan temuan agregatif lintas kabupaten/kota, dimana fungsi pelaksanaan tugas rutin dirasa masih kurang (2,5); meskipun demikian dalam hal pemrosesan pengetahuan dilaporkan cukup (3,04), dan manajemen pengetahuan dilaporkan nyaris baik (3,83); semua dalam skala maksimum 5.
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Gambar 8. Profil MBP total – Kota Yogyakarta
Namum Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta menjelaskan bahwa ada beberapa program inovatif misalnya:  pendaftaran siswa baru dengan sistem online, ada BOSDA yang menjadi dasar pelarangan sekolah untuk menarik biaya, ada program afirmasi untuk anak-anak dari keluarga miskin (Jaminan Pendidikan Daerah, kuota 20% meskipun belakangan menimbulkan masalah lain. 
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Gambar 9. Profil MBP rinci – Kota Yogyakarta
Grafik yg lebih rinci tersebut menampilkan bahwa: satu dari tiga indikator unsur A (pelaksanaan tugas pokok) pada kondisi cukup; pada komponen B (pemrosesan pengetahuan) tujuh dari sembilan unsur berada pada kondisi cukup; sedangkan dari lima unsur C (manajemen pengetahuan) hampr semua sudah dalam posisi baik. Sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa di wilayah kota ini memang muncul  program-program teobosan.

Kabupaten Sleman

Profil Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman secara global nampak sangat percaya diri untuk mengatakan bahwa dalam hal pemrosesan pengetahuan (B) dan manajemen pengetahuan (C) sudah pada posisi cukup baik (3,8) dari skala 5; akan tetapi dalam hal pelaksanaan tugas pokok dan fungsi (A) masih belum mencapai kondisi cukup (2,89).  Seharusnya kalau memang fungsi B dan apalgi C bagus, tentunya fungsi A akan baik pula. 
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Gambar 10. Profil MBP total – Kabupaten Sleman
Adapun gambaran lebih rinci dapat diperhatikan pada grafik berikut.
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Gambar 11. Profil MBP rinci – Kabupaten Sleman
Garis putus-putus merupakan batas “cukup (3,0). Satu indikator dari fungsi A hampir baik, akan tetapi du aspek yang lain masih  di bawah cukup; artinya dalam hal menindaklanjuti pengalaman positif dan atau negatif di dalam pelaksanaan tugas pokok, masih bagus. Sementara itu hanya satu dari sembilan aspek B yang masih dalam kondisi  kurang yaitu dalam hal menghimpun pengetahuan; akan tetapi dilaporkan bahwa sudah cukup baik. Sleman juga sangat percaya bahwa dalam hal manajemen pengetahuan sudah baik, meskipun tidak dapat ditunjukkan bahwa sudah menghasilkan program-program inovatif. Di dalam FGD dilaporkan bahwa ide baru seringkali terkendala oleh keterbatasan pembiayaan program.

Kabupaten Gunung Kidul

Profil global  Kabupaten Gunung Kidul menunjukkan bahwa dalam hal pelaksanaan tugas pokok dan fungsi (A) masih dalam posisi kurang (2,1); sementara itu dalam hal pemrosesan pengetahuan (B) masih belum mencapai cukup (2,7); akan tetapi dalam hal manajemen pengetahuan (C) sudah cukup baik (3,6).  Ungkapannya mirip bahwa meskipun ada ide sering terkendala oleh kemampuan pendanaan.
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Gambar 12. Profil MBP total – Kabupaten Gunung-Kidul
Gambaran lebih rinci dapat diperhatikan di grafik berikut.
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Gambar 13. Profil MBP rinci – Kabupaten Gunung-Kidul
Nampak di dalam grafik tersebut bahwa semua unsur A masih di bawah garis cukup, hanya sumber acuan kegiatan yang sudah mendekati cukup. Sedangkan pada rumpun B, tiga dari sembilan unsur sudah pada kondisi cukup, yakni pemeliharaan informasi, dan mereka sudah berusaha memiliki indikator dampak dan hasil dari setiap program yang dilaksanakan. Pada komponen manajemen pengetahuan, empat aspek sudah pada posisi cukup, akan tetapi masih kurang melahirkan program-program inovatif.

Kabupaten Kulon Progo

Profil Kabupaten Kulon Progo berbeda dengan kabupaten lain, nampaknya lebih objektif. Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi (A) memang masih belum mencapai posisi cukup; demikian pula dalam pemrosesan pengetahuan (B); dan lebih rendah lagi adalah dalam hal manajemen pengetahuan yang pada posisi kurang (1,3).
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Gambar 14. Profil MBP total – Kabupaten Kulon-Progo
Gambaran lebih rinci dapat dicermati di dalam grafik berikut.
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Gambar 15. Profil MBP rinci – Kabupaten Kulon-Progo
Semua unsur A  masih kurang kecuali sumber acuan yang sudah cukup. Pada lingkungan B, pemrosesan pengetahuan, hampir mendekati cukup, kecuali fungsi penghimpunan pengalaman yang masih kurang; sehingga kalau fungsi lain dari pemrosesan pengetahuan sudah mendekati cukup, hanya terhadap himpunan pengetahuan yang belum terlalu banyak.

Kabupaten Bantul 

Khusus Kabupaten Bantul ada dua dinas, yaitu Dinas Pendidikan Dasar; dan Dinas Pendidikan Menengah dan Nonformal .  Grafik berikut menunjukkan bahwa lingkungan Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi (A), pemrosesan pengetahuan (B), dan manajemen pengetahuan (C) pada umumnya masih pada posisi kurang; kecuali fungsi manajemen pengetahuan pada Dinas Dikdas.
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Gambar 16. Profil MBP total – Kabupaten Bantul
Profil yang lebih rinci dapat dilihat pada grafik berikut.
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Gambar 17. Profil MBP rinci – Kabupaten Bantul
Secara konsisten profil Dinas Dikdas dilaporkan lebih baik dibandingkan dengan Dinas Pendidikan Menengah dan nonformal. Di dalam pelaksanaana tugas pokok, yang sudah mendekati cukup adalah sumber acuan di pendidikan dasar. Tindak lanjut dari setiap ada kasus keberhasilan maupun kegagalan kurang  dilakukan dengan baik. Dalam hal lingkungan pemrosesan pengetahuan, satu-satunya yang menonjol dari sembilan aspek hanyalah ketersediaan indikator proses pada pendidikan dasar; aspek lain masih dalam kondisi kurang. Di dalam manajemen pengetahuanpun yang dilaporkan lebih baik adalah pendidikan dasar; kecuali dalam hal keinovasian, baik pendidikan dasar maupun pendidikan menengah dan nonformal, sama-sama dalam posisi kurang.
D. Simpulan dan saran

Penelitian asesmen kebutuhan ini menghasilkan kesimpulan: 1) Pada umumnya jajaran dinas pendidikan melaporkan bahwa dari berbagai indikator manajemen berbasis pengetahuan kinerja dinas masih pada posisi kurang dan cukup. 2) Pada kasus tertentu cenderung overestimate, sehingga menghasilkan temuan yang menunjukkan bahwa lingkungan level – 3 tertinggi, diikuti level – 2 dan terendah baru level – 1. Hal ini mengindikasikan terbatasnya pemahaman tentang manajemen berbasis pengetahuan; karena kalau level – 3 tinggi seharusnya banyak kebijakan yang inovatif. Oleh karena itu disarankan: 1) peningkatan pemahaman wawasan mengenai manajemen berbasis pengetahuan; dan hal ini terkait dengan saran berikutnya 2) peningkatan kinerja dinas pendidikan kabupaten/kota.
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